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MOTTO

“Sambil menunggu bibirmu menyentuh jiwaku, Aku mati seratus ribu kematian”
“Jiwa telah diberi telinganya sendiri untuk mendengar hal-hal yang tidak

dimengerti oleh pikiran”
(Maulana Jalaluddin Rumi)

Jangan biarkan jiwamu mati dalam bernafas, Usik ragamu untuk
tidak stagnan. Karena jika Kamu hanya terdiam, Kamu tidak hanya

kehilangan mimpimu, tetapi telah menguburnya dalam-dalam.
Lakukanlah sesuatu.

“Bayu Segara Ceccerere”
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ABSTRAK

Organisasi merupakan wadah mahasiswa untuk beraktivitas diluar kampus.
Tercapainya tujuan suatu organisasi tergantung pada anggotanya. Membangun interaksi
sosial dan relasi sosial antar anggota organisasi sangatlah penting. Interaksi dan relasi
lintas organisasi untuk memper erat hubungan antar organisasi, membutuhkan
hubungan yang dinamis dan saling mendukung, dan merupakan alat yang
menghubungkan antar organisasi PMII dan HMI. Hubungan antar anggota dalam
organisasi ada nilai positif dan negatifnya bahkan sampai menimbulkan konflik, baik
dalam konflik fisik maupun konflik mental. Sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut
untuk menemukan titik poin pentingnya. Berjalannya interaksi dan relasi baik atau tidak
baik bergantung bagaimana individu atau kelompok itu sendiri, terkadang terjadi
konflik karena kesalahpahaman antar anggota atau mahasiswa yang tergabung dalam
organisasi PMII dan HMI.

Teori yang digunakan adalah teori interaski sosial dan relasi sosial (Gillin dan
Gillin). Seperti kompetisi, kontroversi dan konflik sifatnya desosiatif atau
merenggangkan hubungan antar manusia yang berarti perilaku minus atau buruk.
Terdapat beberapa yang terkait dalam teori interaksi sosial diantaranya, imitasi, sugesti,
identifikasi dan simpati. Sedangkan relasi sosial itu sendiri merupakan lahir karena ada
keterikatan atau keterkaitan dari interaksi sosial tersebut. Terjadinya interaksi sosial dan
relasi sosial karena ada ikatan baik secara individu maupun secara kelompok atau
organisasi. Didalam interaksi dan relasi juga ada komunikasi yang harus terjadi antar
anggota organisasi PMII dan HMI. Sedangkan metode penelitian ini adalam metode
kualitatif, dimana melakukan penelitian dengan wawancara dan observasi langsung
dengan informan. Namun peneliti tidak melibatkan diri saat melakukan penelitian,
hanya menganalisis bagaimana interaksi sosial dan relasi sosial yang terjadi antar
anggota organisasi PMII dan HMI dalam Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga.

Hasil penelitian menunjukan bahwa interaksi sosial dan relasi sosial antar
anggota organisasi PMII dan HMI di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga, rentan perselisihan ketika pemilwa sedang berlangsung. Konflik sudah
menjadi hal yang biasa dalam dunia aktivis karena realitasnya ada perbedaan argumen,
dan perspektif antar individu maupun kelompok dalam organisasi PMII dan HMI.
Namun kerja sama antar anggota organisasi juga sering terjadi ketika ada musuh
bersama seperti isu nasional berupa kenaikan BBM, hari Kartini dan lain-lain kedua
anggota organisasi melakukan kerja sama dalam bentuk demonstrasi.

Kata Kunci: Interaksi Sosial, Relasi Sosial, Organisasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya manusia adalah makhluk yang tidak bisa hidup sendiri

namun manusia dituntut untuk hidup bersosial atau bermasyarakat. Kehidupan

manusia selalu membutuhkan manusia lain untuk berinteraksi, karena manusia

mempunyai naluri dan hasrat untuk hidup bersama di atas bumi. Manusia

merupakan bagian dari kelompok masyarakat. Sebagian kegiatan manusia

dilakukan dengan bantuan orang lain.

Interaksi sosial yang menjadi salah satu alat untuk bisa mempererat

kehidupan sosial manusia. Manusia disebut sebagai makhluk sosial karena

hanya manusia yang bisa melakukan interaksi dengan manusia lainnya.

Pengalaman yang paling penting dengan orang lain berlangsung dalam situasi

tatap muka, yang merupakan kasus protopikal dari interaksi sosial. Semua yang

terjadi dalam keseharian manusia adalah penjabaran dari interaksi sosial

dengan tatap muka.1 Interaksi adalah proses ketika kemampuan berpikir

dikembangkan dan diekspresikan.2 Jadi peneliti bisa melihat bahwa interaksi

sosial merupakan salah satu aktivitas manusia dan menjadi kebutuhan untuk

bisa saling membantu.

1 Peter L. Berger, Tafsir Sosial atas Kenyataan Risalah Tentang Sosiologi Pengetahuan.
(Jakarta: LP3S, 1990), hlm. 41.

2 Goerge Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi. (Yogyakarta: Kreasi Wacana,
2009), hlm. 394.
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Setelah peneliti memahami pola kehidupan dalam masyarakat yang

menjalin interaksi sosial baik langsung maupun tidak, hal ini justru melahirkan

relasi sosial. Interaksi sosial dengan relasi sosial merupakan dua istilah yang

berbeda, Interaksi sosial merupakan dasar proses sosial yang terjadi karena

adanya hubungan-hubungan sosial yang dinamis mencakup hubungan antar

individu, antar kelompok, atau antara individu dan kelompok.3

Sedangkan relasi sosial menurut Spradley dan McCurdy, bahwa relasi

sosial atau hubungan sosial yang terjalin antara individu atau kelompok yang

berlangsung dalam waktu yang relatif lama akan membentuk suatu pola, pola

hubungan ini juga disebut sebagai pola relasi sosial.4 Relasi sosial juga disebut

hubungan sosial merupakan hasil dari interaksi (rangkaian tingkah laku) yang

sistematis antara dua orang atau lebih.5

Alasan peneliti mengangkat judul Interaksi Sosial dan Relasi Antar

Organisasi PMII dan HMI (Studi Kasus Mahasiswa yang Tergabung dalam

Organisasi HMI dan PMII Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta) dalam penelitian ini

adalah dari awal terbentuknya organisasi PMII dan HMI sudah mempunyai

ideologi dan doktrin serta tujuan sama dengan jalan yang berbeda. Karena

tertarik dengan masalah yang tidak berujung selesai antara anggota organisasi

PMII dan HMI dan untuk menyelesaikan konflik antar keduanya adalah

3 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati. Sosiologi Suatu Pengantar. (Jakarta:
Rajawali Pers, 2013), hlm. 55.

4 Astuti, S. Pola Relasi Sosial dengan Buruh Tani dalam Produksi Pertanian, (Skripsi
USU. Medan, 2012), hlm. 1.

5 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati. Sosiologi Suatu Pengantar, hlm. 56.
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menumbuhkan kesadaran dalam diri setiap anggota kedua organisasi PMII dan

HMI.

Karena ada hubungan antara individu dengan individu, kelompok

dengan kelompok dan individu dengan kelompok sehingga terjalin interaksi

sosial dan relasi sosial antar mahasiswa dalam satu Universitas. Begitu pula

pada mahasiswa yang tergolong dalam organisasi PMII dan HMI tentunya.

Interaksi dan relasi bisa menjadi sarana untuk menjalin solidaritas antar

organisasi dan bisa juga menjadi perpecahan jika interaksi dan relasi tidak

dimanfaatkan dengan sebaik mungkin.

Dari perspektif  Kimbal Young dalam bukunya Sociology and Social

Life, sebagaimana yang dikutip oleh Zainal Abidin dan Agus Ahmad Syafe’i,

“interaksi sosial dalam kehidupan manusia adalah alat untuk bersosial karena

tanpa interaksi tidak akan pernah ada yang namanya kehidupan sosial”.6

Keragaman dalam perbedaan hidup manusia baik dari segi budaya dan bahasa

untuk dijadikan sebagai alat berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Seperti

budaya dan karakter yang melekat pada masing-masing individu sehingga

menimbulkan pergeseran, kesalahpahaman dan perbedaan sudut pandang.

Masyarakat merupakan manusia yang terdiri dari organisasi-organisasi.7

Sebagian besar orang hidup berorganisasi dan bergelut dalam kepentingan

organisasi. Bisa dibuktikan sendiri bahwa kehidupan tidak pernah lepas dari

6 Zainal Abidin dan Agus Ahmad Syafe’i, Sosiosopholog. Sosiologi Islam Berbasis
Hikmah. (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2003), hlm. 107.

7 Robert Presthus, The Organizational Society (New York:  Knopf, 1962), hlm. 5.
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organisasi. Karena kebesaran jiwa setiap individu siap berkorban demi

membela organisasi yang di ikutinya.

Berkaca pada sejarah masalalu, para Pharaoh (Fir’aun) sudah

memanfaatkan organisasi untuk membangun piramid. Begitupula raja-raja di

China telah menggunakan organisasi dalam membangun sistem irigasi secara

besar-besaran. Bahkan Paus yang pertama telah berhasil mendirikan Gereja

universal untuk memberikan pelayanan kepada suatu agama besar dunia.

Namun bedanya masyarakat modern memiliki lebih banyak organisasi yang

keseluruhannya mampu memenuhi kebutuhan yang lebih beraneka ragam,

mencakup jumlah penduduk yang lebih banyak, serta mampu mempengaruhi

sebagian besar segi-segi kehidupan mereka.8

Terkait dengan kasus di atas, dalam Islam juga ada banyak kasus yang

mungkin perlu dikaitkan. Seperti misalnya organisasi sosial kegamaan

Muhammadiyah, berbagai macam cara dan pengetahuan yang dipraktikkan di

masyarakat untuk mendapat eksistensi publik, yang didirikan oleh KH. Ahmad

Dahlan melalu proses yang cukup lama dan rintangan serta tantangan agar bisa

diakui dan digunakan oleh masyarakat. Secara perlahan-lahan diterima oleh

masyarakat dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Organisasi tersebut

dibangun dengan menggerakkan segenap anggota dan pengikut dalam

organisasi tersebut. Sehingga upaya keras dan tenaga serta pikiran yang banyak

menghasilkan usaha yang tidak sia-sia.

8 Amitai Etzioni, Organisasi-Organisasi Modern (Jakarta: UI-Press, 1985), hlm. 02.
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Masyarakat modern terdapat begitu banyak organisasi yang beraneka

ragam, sehingga untuk mengatur dan melakukan pengawasan diperlukan

sejumlah organisasi lain yang sifatnya sekunder. Bisa dilihat dari bagaimana

perkembangan kehidupan manusia yang semakin cemerlang. Mampu mengisi

ruang seperti apa yang dibutuhkan sebelumnya dan untuk rencana selanjutnya.

Peneliti mencoba merelasikan organisasi dengan kehidupan manusia yang

sekarang semakin bertambah banyak dan semakin bercorak ragam. Organisasi

adalah wadah untuk mengembangkan pengetahuan melalui metode-metode

yang ada dalam organisasi.

Sebagai masyarakat yang tidak bisa hidup individual, maka organisasi

memberikan yang dibutuhkan untuk diterapkan pada masyarakat lain. Patut

diapresiasi untuk para pendiri organisasi pertama sehingga sampai sekarang

semakin meningkat dan menyebar luas ke seluruh dunia. Oleh sebab itu

peneliti dapat menegaskan bahwa organisai modern pada umumnya lebih

efisien dan efektif dibandingkan dengan bentuk-bentuk organisasi pada zaman

kuno atau pada abad pertengahan sebelumnya.

Peneliti mencoba mengangkat judul tentang interaksi sosial dan relasi

sosial antar organisasi ekstra kampus HMI (Himpunan Mahasiswa Islam) dan

PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) Fakultas Ushuluddin dan

Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Masalah organisasi masih penting atau urgen untuk dibahas setidaknya bisa

memberikan sedikit penyadaran terhadap anggota yang tergolong dalam

organisasi PMII dan HMI khususnya. Karena ideologi tidak pernah lepas dari
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pemikiran masing-masing kader, sehingga pertikaian tidak penah berujung

damai dan tidak saling membangun solidaritas yang tinggi.

Persaingan antar anggota dari kedua organisasi HMI dan PMII sangat

menarik untuk dilihat mengapa dan bagaimana hal itu terjadi. Jika diakui

bahwa ideologi dalam suatu organisasi tidak menimbulkan masalah, justru

ideologi mengajarkan aturan dan pemahaman dalam setiap organisasi. Masalah

yang sering terjadi dimungkinkan karena ada sedikit kontroversi yang

melibatkan anggota dalam organisasi. Sehinnga hal itu menimbulkan

permusuhan bukan lagi dengan persaingan akal sehat, tapi saling menjatuhkan

dan menggunakan kekerasan fisik dari masing-masing anggota dalam

organisasi tersebut.

Seperti dalam satu organisasi saja sering terjadi kesalahpahaman antar

anggota organisasi dan bahkan terjadi perkelahian, apalagi dalam hubungan

dengan organisasi lain. Pasti ada kontroversi yang menjadi perselisihan.

Membangun organisasi tidak diperlukan dengan menggunakan kekerasan,

tetapi diperlukan saling menghormati sikap dan saling menghargai terhadap

sesama dalam anggota organisasi.

Menduduki jabatan tertinggi dalam organisasi di kampus tidak harus

merendahkan organisasi lain. Beberapa mahasiswa pada organisasi tertentu

yang peneliti temui ketika sudah berbeda ideologi, seringkali mengedepankan

organisasi yang diikutinya. Sebagai contoh, yang terjadi pada pemilihan

Presiden Mahasiswa (Presma). Antara organisasi HMI dan PMII saling

bersaing Pada saat berkampanye, mereka saling berpihak pada organisasi
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masing-masing bahkan pernah terjadi perkelahian karena ada yang menjadi

provokator. Ketika yang terpilih menjadi Presma dari organisasi HMI maka

staf pengurus yang dipilih dari HMI pula. Begitupula sebaliknya dengan

anggota dalam  PMII terjadi secara berkelanjutan pada kader-kader organisasi

berikutnya.

Organisasi idealnya harus sesuai dengan tujuan yang telah disepakati.

Tujuan dari organisasi mencakup beberapa fungsi yaitu memberikan

pengarahan dengan cara menggambarkan keadaan masa akan datang yang

senantiasa berusaha untuk direalisasikan oleh setiap anggota organisasi. Oleh

karena itu untuk mencapai tujuan tersebut perlu dirumuskan pedoman sebagai

landasan kegiatan dalam organisasi. Tujuan organisasi juga merupakan sumber

legitimasi yang membenarkan setiap kegiatan organisasi, serta eksistensi

organisasi tentunya.9

Selain itu, tujuan dari organisasi juga sebagai patokan yang dapat

dipergunakan oleh anggota maupun kalangan luar untuk menilai keberhasilan

organisasi, misalnya dari segi efektifitas maupun efisiensi. Selain itu juga

organisasi menjadi tolok ukur bagi para ilmuwan di bidang organisasi guna

untuk mengetahui seberapa jauh suatu organisasi berjalan dengan baik sesuai

dengan tujuan dan harapan.

Penelitian ini mencoba untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai

konflik yang terjadi antar anggota dalam organisasi PMII dan HMI. Setiap

organisasi memiliki metode untuk membangun solidaritas yang tinggi dan

9 Amitai Etzioni, Organisasi-Organisasi Modern, hlm. 04.
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saling menghargai meskipun itu berbeda ideologi. Namun aplikasinya belum

berjalan dengan baik. Proses yang dilaluinya dapat memahami orang lain

sebagai orang yang mempunyai motif-motif tipikal, cara yang berhasil

digunakan dalam kehidupan sehari-hari.10

Bagi seorang aktivis organisasi merupakan aktivitas yang sudah

mendarah daging sifatnya untuk memberikan segala pemikiran terhadap

organisasi yang diikutinya. Apalagi pada zaman modern ini semakin banyak

orang yang terlahir dari organisasi dan membangun organisasi baru dengan

ideologi yang berbeda serta arah tujuan yang berbeda pula.

Konflik yang seringkali muncul dalam organisasi tidak bisa dihilangkan

bahkan menjadi budaya pada setiap organisasi yang harus bersaing keras untuk

bisa unggul dari organisasi lain. Organisasi PMII dan HMI adalah wadah di

mana setiap mahasiswa membentuk karakter kepemimpinan yang tegas dan

bijaksana. Secara tidak langsung pengurus organisasi memberikan bimbingan

dan asuhan yang baik terhadap kader-kadernya. Kepemimpinan sesuai dengan

perspektif individualnya dan aspek gejala yang paling menarik perhatiannya.11

Konflik yang sering terjadi dan tidak pernah selesai sampai saat ini

bukan berarti dari pemimpin organisasi. Namun karena ada provokator yang

menimbulkan rasa ingin melawan dan memunculkan perselisihan antar

organisasi PMII dan HMI. Karena dalam setiap organisasi pasti mempunyai

aturan dan etika yang diterapkan oleh setiap anggota dalam organisasi. Sebagai

10 Shaun Tyson dan Tony  Jackson, Organizational Behaviour Perilaku Organisasi
(Yogyakarta: Andi Yogyakarta, 2000), hlm. 2.

11 Gary Yukl, Kepemimpinan dalam Organisasi (New York: Prentice Hall, Inc. 2001),
hlm. 03.
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seorang pemimpin harus mempunyai kebijaksanaan dan mampu mengarahkan

kader-kadernya agar tidak terbuai dengan konflik yang belum selesai antar

organisasi PMII dan HMI.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti mencoba meneliti kedua

organinasi ekstra kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul

Interaksi Sosial dan Relasi Sosial Antar Anggota Organisasi PMII dan HMI.

(Studi Kasus Mahasiswa pada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta)

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana interaksi sosial antar anggota organisasi HMI dan PMII di

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta?

2. Bagaimana relasi sosial antar anggota organisasi HMI dan PMII di

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui interaksi sosial antar anggota organisasi HMI dan PMII

di Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

2. Untuk mengetahui relasi sosial antar anggota organisasi HMI dan PMII di

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta
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D. Manfaat penelitian

1. Guna untuk menjadi yang lebih akademis bagi Prodi Sosiologi Agama

kedepannya.

2. Hasil penelitian ini diharapkan untuk bisa merubah pola pikir yang selalu

positif dan optimis.

3. Peneliti berharap dalam penelitian ini agar kader generasi mampu merubah

pola interaksi serta hubungan antar anggota organisasi HMI dan PMII agar

tidak terjadi lagi konflik.

4. Mampu membangun solidaritas dalam Prodi Sosiologi Agama.

E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan tinjauan literatur lain yang berhubungan dengan tema

dalam penelitian ini untuk membandingkan dengan penelitian yang sekarang,

diantaranya adalah:

Pertama, skripsi yang disusun oleh Syaefuddin Ahrom Al Ayubbi

berjudul “Peran Kaderisasi Organisasi Ekstra Kampus dalam Meningkatkan

Interaksi Sosial dan Kepemimpinan Mahasiswa (Studi Kasus Pada PMII, HMI

dan KAMMI di UIN Sunan Kalijaga) membahas tentang pengkaderan dan

proses menempuh kepemimpinan. Peran organisasi ekstra kampus untuk

menumbuhkan interaksi yang baik dengan organisasi lain. Interaksi sosial

merupakan salah satu dampak dari pesatnya teknologi dimana individualisme

menjadi nilai yang dianut kemudian. Ini yang diuraikan oleh Ayub dalam

skripsinya, mengulas bagaimana proses selama menjadi mahasiswa
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mempunyai karakter kepemimpinan yang diajarkan oleh organisasi luar

kampus diantaranya HMI, PMII dan KAMMI dan sebagainya. Pembentukan

karakter kepemimpinan dalam organisasi sangat mendorong mahasiswa untuk

lebih mudah berinteraksi dan mudah beradaptasi.

Kedua, skripsi yang disusun oleh Koirom berjudul “Penerapan Fungsi

Manajemen dalam Pelatihan Kader Dasar (PKD) di Organisasi Pergerakan

Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) Cabang Yogyakarta Tahun 2008-2009”

mengulas tentang penerapan fungsi manajemen dalam pelaksanaan Kader

Dasar. Di antara fungsi manajemen yang terdapat dalam skripsi ini adalah

fungsi perencanaan, fungsi pengorganisasian, fungsi pengimplementasian dan

fungsi pengawasan. Beberapa fungsi itu yang menjadi tujuan utama

pengkaderan untuk bisa diterapkan serta menjadi harapan bagi organisasi PMII.

Oleh karena itu banyak ideologi dan doktrin yang dimasukkan kedalam

pemahaman kader baru pada saat pengkaderan. Untuk lebih mendalam

memahami organisasi dan mampu melanjutkan kepengurusan selanjutnya.

Ketiga, penelitian yang disusun oleh Ayu Rizki Puspita Pertiwi dengan

judul “Literasi Informasi Aktivis Himpunan Mahasiswa Islam Majelis

Penyelamat Organisasi Koordinator Komisariat Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta” mengatakan bahwa kemampuan literasi informasi

dikatakan masih kurang karena hanya 35.9%  aktivis Himpunan Mahasiswa

Islam Majelis Penyelamat Organisasi Koordinator Komisariat Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Kalau menghitung dari sekian

Fakultas UIN SUKA mengenai literasi informasi Himpunan Mahasiswa Islam



12

Majelis Penyelamat Organisasi Koordinator Komisariat ini tak cukup jauh

berbeda dan timpang. Namun ada sedikit perbandingan yang semuanya mampu

menjangkau. Salah satunya bagaimana kader memahami tentang literasi

informasi. Kaitannya dengan penelitian ini bahwa dengan terbentuknya

informasi dari satu individu ke individu lain merupakan bentuk dari interaksi

dan membangun hubungan kemanusiaan.

Keempat, buku yang ditulis oleh Agussalim Sitompul dengan judul

“Pemikiran HMI dan Relevansinya dengan Sejarah Perjuangan Bangsa

Indonesia” diterbitkan oleh Integrita Dinamika Press Anggota IKAPI, Jakarta

pada tahun 1986. Buku tersebut fokus membahas dan mengulas secara

keseluruhan mengenai HMI dan perjuangannya membela Bangsa Indonesia.

Tidak bisa dipungkiri ketika melihat sejarah dan perjuangan yang cukup

menarik perhatian bagi segenap warga Indonesia sehingga mendapat pujian

yang cukup membanggakan. Sejarah HMI dalam buku ini mengangkat

bagaimana perjuangan HMI dalam masa perjuangan Indonesia.

Kelima, buku yang ditulis oleh Ani Cahyadi, M. Rizqinizamy

Karsayuda dan Saidan Pahmi dengan judul “Membangun Indonesia Baru

Refleksi Pemikiran Kader HMI” penerbit Total Media Yogyakarta tahun 2007.

Isi dalam buku ini membahas bagaimana upaya untuk menciptakan atau

mencetuskan kader-kader yang mampu mengiring Indonesia menuju era baru.

Sangat mengagumkan terhadap kader HMI yang bisa berdiri bersama bangkit

dan berdirinya Bangsa Indonesia. Sungguh luar biasa bisa menjadi contoh
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terhadap organisasi lain. Hal ini yang seharusnya dijadikan referensi dalam

membangun organisasi.

Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang sebelumnya

adalah pola interaksi sosial dan relasi sosial anggota dalam organisasi PMII

dan HMI dan juga untuk menyelaraskan organisasi yang berbeda dengan esensi

pembinaan pada kader-kader organisasi HMI dan PMII khususnya. Jadi tidak

salah jika membangun perbedaan dengan ideologi yang berbeda pula, namun

selain itu juga harus membangun solidaritas dan rasa saling menghormati satu

sama lain. Penelitian ini berupaya bagaimana membangun interaksi sosial dan

relasi sosial yang lebih baik antar anggota organisasi.

Penelitian sebelumnya dan tulisan buku diatas peneliti mendapat

kesimpulan bahwa organisasi HMI dan PMII bukan organisasi kecil, tetapi

salah satu organisasi tersebut yang mampu menggerakkan Indonesia. Setiap

organisasi mempunyai tujuan yang sama tapi proses yang berbeda untuk

mencapai tujuan tersebut. Kesalahpahaman sering terjadi karena interaksi dan

relasi masih terabaikan oleh kepentingan organisasi. Setiap individu pasti

selalu mengunggulkan organisasinya masing-masing.

Tidak hanya organisasi HMI dan PMII yang turut bergulat untuk

Indonesia, namun dari sekian banyak organisasi di Indonesia berupaya keras

dan berjuang membangkitkan Indonesia. Sehingga di Indonesia unik dengan

beragam organisasi mempunyai tujuan yang sama untuk berdiri dan bangkit

bersama jadi satu kesatuan Indonesia sejahtera.
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F. Kerangka Teori

Peneliti menggunakan teori Interaksi sosial. Interaksi sosial merupakan

syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial, dan mengandung makna

tentang kontak secara timbal balik atau inter-stimulasi dan respon antara

individu-individu dan kelompok-kelompok.12 Proses tentang cara berhubungan

yang bisa dilihat jika individu dengan kelompok saling bertemu kemudian

menentukan sistem dan hubungan sosial.

Apabila individu atau kelompok bertemu, interaksi sosial dimulai pada

saat itu juga. Saling menegur, berjabat tangan, saling berbicara atau bahkan

berkelahi.13 Interaksi sosial yang menjadi alternatif untuk menghidupkan

susana yang fakum, baik itu dalam hal positif atau negatif sehinggan terjadi

perkelahian.

Bukan berarti karena interaksi sosial yang menjadi konflik, tapi karena

adanya suatu problema dari anggota kelompok atau dari individu yang

melibatkan organisasi. Aktivitas masyarakat pada umumnya berawal dari

adanya interaksi satu sama lain dan itu adalah proses dimana masyarakat sama-

sama membutuhkan. Inetraksi sosial dan relasi sosial bisa terjadi kapan dan

dimana saja, dan berbagai macam bentuk ekspresi atau cara untuk memulai

interaksi dan relasi dalam kehidupan sehari-hari.

Hubungan antar anggota organisasi PMII dan HMI juga bermula

adanya interaksi sosial yang menjadi proses untuk saling mempererat

12 Soleman b. Taneko, Struktur dan Proses Sosial, Suatu Pengantar Sosiologi
Pembangunan. (Jakarta: CV. Rajawali, 1984), hlm. 110.

13 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati. Sosiologi Suatu Pengantar, hlm. 55.
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hubungan baik tentunya. Tapi pada realitanya tidak sesuai dengan ketentuan

dan aturan yang sudah dibuat sebelumnya dalam organisasi PMII dan HMI.

Persaingan untuk terus di tingkatkan antar organisasi ekstra kampus

Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,

HMI dan PMII menjadi sengit dan saling menjatuhkan. Benar dan harus ada

persaingan antar organisasi, namun dengan akal sehat tampa harus melakukan

kekerasan saling menindas. Saling mendukung antar organisasi itu sangat

menjamin untuk terus berkembang dan meningkatkan solidaritas dalam

berorganisasi.

Organisasi sangat penting untuk mengembangkan intelektual dan

keilmuan dari kader ke kader, dari generasi ke genarasi. Ketika ada konflik

dalam organisasi, sebagai aktivis yang mempunyai keintelektualan tinggi dan

mampu membendung masalah yang ada, serta diselesaikan dengan kepala

dingin. Mencari alternatif yang solutif untuk sama-sama membangun. Bukan

malah emosi dan berkelahi.

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis

menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara kelompok-kelompok

manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia.14

Interaksi sosial terjadi apabila seorang individu melakukan tindakan, sehingga

menimbulkan reaksi dari individu-individu yang lain, karena itu interaksi

terjadi dalam suatu kehidupan sosial. Interaksi pada dasarnya merupakan siklus

14 Gillin dan Gillin. Cultural Sociology, a Revision of An Introduction to Sociology, (New
York: The Macmillan Company, 1954), hlm. 489.
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perkembangan dari struktur sosial yang merupakan aspek dinamis dalam

kehidupan sosial.

Perkembangan inilah yang merupakan dinamika yang tumbuh dari

pola-pola perilaku individu yang berbeda menurut situasi dan kepentingannya

masing-masing yang diwujudkannya dalam proses hubungan sosial2. Dalam

kehidupan sosial, tingkah laku setiap orang cenderung akan diamati oleh

manusia lainnya, baik perilaku, gaya bahasa, penampilan hingga cara berjalan

adalah sesuatu yang menarik. Jika terdapat orang yang berbeda diantara sekian

banyak orang lainnya dalam kehidupan bermasyarakat maka cenderung akan

terjadi diskriminasi ataupun pengecualian.15

Berlangsungnya suatu proses interaksi didasarkan pada berbagai faktor,

antara lain yaitu faktor imitasi, sugesti,simpati, identifikasi, empati, dan

motivasi. Secara tidak langsung interaksi sosial dalam kehidupan masyarakat

lahir dengan sendirinya. Disadari atau tidak interaksi ada dalam diri setiap

individu. Interaksi sosial menjadi faktor utama dalam kehidupan. Interaksi

sosial terjadi dengan  melalui proses sosial dan relasi sosial untuk menjadikan

interaksi itu hadir dan menjadi kehidupan masyarakat.

Relasi sosial merupakan hasil dari interaksi sosial (rangkaian tingkah
laku) yang sistematis antara dua orang atau lebih, hubungan timbal
balik antar organisasi dengan individu lain atau masyarakat yang saling
mempengaruhi. Hal ini sangat berkaitan dengan Public Relation bahwa
pada hakikatnya mempunyai ciri-ciri yaitu two way communication atau
disebut komunikasi timbal balik.16

15 Gillin dan Gillin. Cultural Sociology, a Revision of An Introduction to Sociology, hlm.
491.

16 Soemirat, S dan Elvinaro, Dasar-dasar Public Relation.(Bandung: Rosdakarya, 2010),
hml. 11.
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Relasi sosial secara tidak langsung lahir karena interaksi sosial. Bentuk

dari relasi sosial adalah adanya keterikatan atau keterkaitan antara individu

dengan kelompok, individu dengan individu dan kelompok antar kelompok.17

Sesungguhnya antara organisasi PMII dan HMI saling mempunyai relasi yang

menjadi pengikat untuk berinteraksi. Itu sebabnya anggota dari organisasi PMII

dan HMI sering terjadi perselisihan, baik itu berupa konflik sampai terjadi

perkelahian maupun persaingan secara politik.

G. Metode Penelitian

Organisasi ekstra kampus Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga peneliti memfokuskan objek penelitian

terhadap organisasi besar HMI dan PMII, karena sepanjang sejarah berdirinya

organisasi tersebut sangat jarang untuk memberikan asumsi agar ideologi yang

berbeda bisa berjalan searah dan damai.

Metode penelitian ini adalah penelitian lapangan yang berhadapan

langsung dengan subjek untuk memperoleh data. Metode penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu penelitian

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian secara langsung

menghasilkan pertemuan yang tidak dapat dicapai melalui prosedur

17 Soerjono Soekanto dan Budi Sulistyowati. Sosiologi Suatu Pengantar, hlm. 57.
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pengukuran dan statistik.18 Penelitian ini dilakukan secara langsung

oleh peneliti yang merumuskan hasil temuan di lapangan dan bertemu

secara tatap muka dengan objek teliti yang berupa wawancara terbuka

dan transparan, observasi pengamatan dan dokumentasi.

Hasil penelitian lapangan ini diproses dengan menggunakan

metode deskriptif yang itu merupakan teknik analisis data atau

pengumpulan data bertujuan untuk mencapai pemahaman pada fokus

kajian penelitian yang fleksibel dan kongkret, dengan metode memilih

dan memilah tiap-tiap dari keseluruhan data yang diperoleh.

2. Sumber data

Data yang diperoleh dari penelitian ini bersumber dari data

primer dan dilanjutkan dengan data sekunder. Data primer adalah

informasi yang diperoleh dan dikumpulkan secara langsung dari

sumbernya. Artinya data atau informasi sesuai dengan apa yang

dibutuhkan oleh peneliti untuk melengkapi penelitian ini dan data atau

informasi tersebut yang pertama kali diambil dari sumbernya. Sumber

primernya berupa wawancara dan analisis pertama kali. Sumber data

dari anggota organisasi PMII dan HMI yang berbeda periode.

Sedangkan data sekunder adalah informasi atau data yang

dikumpulkan oleh pihak lain yang itu tidak didapatkan langsung dari

18 Moh. Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta:
SUKA-Press, 2012), hlm. 82.
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sumbernya.19 Artinya mendapatkan informasi atau data dari orang lain

dan wawancara pada orang yang tahu dan paham dengan apa yang

diperlukan oleh peneliti. Sumber data primer dan skunder untuk

menguatkan dan mendapatkan hasil penelitian yang akurat serta

informasi yang kuat. Sumber sekundernya berupa informasi atau

wawancara serta dokumentasi yang dilakukan secara berkelanjutan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian pada hakekatnya merupakan tindakan yang

diterapkan manusia untuk memenuhi salah satu keinginan yang selalu

dalam kesadaran manusia, yaitu rasa ingin tahu.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

a. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pokok dalam

penelitian kualitatif. Wawancara juga merupakan metode

pengumpulan data dengan jalan komunikasi  melalui kontak atau

hubungan pribadi antar pengumpul data (pewawancara) dengan

sumber data (responden).20 Responden yang peneliti adalah dari

anggota organisasi PMII dan HMI yang berperan penting

didalamnya.

19 Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian: Buku Panduan Mahasiswa
(Jakarta: Pt. Gramedia Pustaka Utama, 1992), hlm. 69.

20 Rianto Adi dan Heru Prasadja, Langkah-langkah Penelitian Sosial, (Jakarta: ARCAN,
1991), hlm. 73.
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Informan yang peneliti cari adalah anggota dari setiap

organisasi yang berperan penting salah satunya yang menduduki

jabatan tertinggi dan berbeda generasi. Cara memilihnya dengan

mengambil beberapa sampel yang sekiranya mampu menjawab

penelitian ini. Metode ini bertujuan untuk mengumpulkan data dan

informasi serta jawaban yang dibutuhkan oleh peneliti.

Peneliti harus membuat rumusan-rumusan pertanyaan,

meskipun tidak tertulis namun didasarkan pada tujuan penelitian

dengan menggunakan konsep-konsep baku sehingga bersifat

ilmiah. Aturan dalam penelitian kualitatif, wawancara tidak hanya

menunjuk pada pengertian bentuk penggunaan bahasa, komunikasi

verbal, pernyataan atau percakapan tanya jawab biasa. Namun

untuk penelitian kualitatif dipertimbangkan mengenai beberapa

aspek.21 Di antaranya sebagai berikut:

1) Siapa (who), siapa yang diwawancarai dan bagaimana

sebaiknya menempatkan diri sebagai seorang peneliti. Apakah

orang yang diwawancarai terkait dengan pengalaman

individualnya, ataukah membutuhkan pemahaman mereka

sebagai bagian dari kelompok masyarakat.

2) Bagaimana (how), sebaiknya melakukan wawancara. Apakah

melakukan wawancara dengan menggunakan bahasa peneliti

ataukah bahasa orang yang sedang diwawancarai. Bagaimana

21 Moh Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, hlm. 113-114.
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peneliti harus menerangkan kehadiran peneliti didepan mereka

yang sedang diwawancarai. Sebagai apakah peneliti didepan

orang yang sedang diwawancarai. Bagaimana upaya untuk

mengembangkan rapport (pendalaman dan jarak sosial antara

peneliti dan yang diteliti).

3) Mengapa (why), harus melakukan wawancara terhadap

seseorang. Apa kaitan status diri orang yang diteliti dengan

tema serta tujuan dalam penelitian.

4) Kapan (when), sebaiknya wawancara dilakukan. Perlunya

memilih waktu yang tepat untuk melakukan wawancara.

Sebaiknya seorang peneliti yang mengikuti waktu yang

kiranya tepat untuk melakukan wawancara, peneliti

menyesuaikan diri dengan waktu informan.

5) Dimana (where) sebaiknya wawancara itu dilakukan. Perlunya

mengakses setting sosial dan lingkungan fisiknya. Peneliti

perlu menyesuaikan diri dengan lingkungan.

Wawancara ini ditujukan kepada mahasiswa Fakultas

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga yang

tergabung dalam organisasi HMI dan PMII. Teknik wawancara ini

menjumpai langsung narasumber atau informan untuk

mendapatkan informasi secara langsung. Teknik untuk

mendapatkan data yang valid dan hasilnya memuaskan.
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Wawancara ini dilakukan dengan cara transparan agar

informan mengetahui dan mengerti tujuan kalau peneliti

membutuhkan data yang akurat dan valid. Cara yang dilakukan

oleh peneliti adalah setiap organisasi mengambil sampel 5 (lima)

Mahasiswa sebagai informan. Peneliti memilih 5 (lima) anggota

dari organisasi PMII dan 5 (lima) anggota dari organisasi HMI

yang mampu mewakili dan sekiranya bisa memenuhi kebutuhan

peneliti.

Wawancara akan ditujukan kepada Mahasiswa Fakultas

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

yang tergabung dalam organisasi PMII dan HMI. Agar informasi

yang peneliti dapatkan tidak asal-asalan. Tanya jawab secara

mendalam bertatap muka langsung dengan informan. Meminta data

sesuai kebutuhan wawancara.

b. Observasi

Observasi merupakan aktivitas pencatatan fenomena yang

dilakukan secara sistematis.22 Jadi peneliti secara tidak langsung

tidak ikut serta dalam kegiatan dan agenda yang dibuat oleh

organisasi HMI maupun PMII. Peneliti hanya mengamati dan

melakukan pencatatan serta mengambil gambar dari kegiatan yang

dilakukan oleh setiap organisasi. Karena kegiatan dari setiap

22 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial: Pendekatan Kualitatif dan
Kuantitatif, (Jakarta: Erlangga, 2009), hlm. 101.
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organisasi HMI dan PMII sangat dibutuhkan sebagai bukti nyata di

lapangan. Pengamatan terhadap aktivitas keagamaan, seringkali

juga memerlukan peralatan tambahan seperti kamera, recorder,

handycam dan peralatan audio-visual perekam lainnya.23

Melakukan observasi dalam penelitian sangatlah penting

dan harus dilakukan. Karena dengan observasi dapat menghasilkan

data yang maksimal dan peneliti juga bisa memilih dan memilah

data yang diperlukan. Observasi dengan menganalisis dan mencatat

secara sistematis dari yang dianalisis baik dari individu maupun

kelompok. Berhubung peneliti disini menganilis organisasi esktra

kampus PMII dan HMI, akan tetapi peneliti harus mampu

menganalisis secara menyeluruh dan mendalam dari setiap

organisasi antara HMI dan PMII. Karena itu sangat menjamin

untuk mendapatkan informasi yang cukup maksimal sesuai dengan

kebutuhkan peneliti dalam penelitian ini.

Peneliti disini berposisi netral meskipun terlibat dalam

anggota organisasi dari salah satunya, berupaya untuk bisa

profesional dalam penelitian tentunya. Berusaha bagaimana bisa

memberikan dedikasi yang terbaik untuk organisasi dalam

penelitian ini. Model observasi yang dilakukan peneliti adalah

observasi pengamatan dengan mendahulukan data yang valid atau

asli dari hasil yang didapatkan saat wawancara. Sebagian cara

23 Moh Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, hlm. 123.
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untuk observasi dengan mendatangi Komisariat atau Rayon dari

setiap organisasi untuk melihat langsung program dari organisasi

tersebut.

c. Dokumentasi

Metode ini merupakan metode yang digunakan untuk

menelusuri data historis, sehingga dokumentasi dalam penelitian

memegang peran penting.24 Metode ini banyak digunakan dalam

penelitian kualitatif untuk mendapatkan data yang valid dan akurat

seperti yang dibutuhkan oleh peneliti. Dokumentasi bisa berupa

resmi, notulen rapat, buku-buku, naskah-naskah yang berhubungan

dengan tema yang di usung oleh peneliti. Dokumentasi ini sangat

penting karena menjadi salah satu bahan pendukung dalam

pengumpulan data.

Dokumentasi berupa pengambilan data yang berkaitan

dengan catatan, buku, surat kabar, majalah, agenda, poto dan video

yang berhubungan dengan kajian penelitian. Hasil dari

dokumentasi ini akan dianalisis oleh peneliti untuk dijadikan

sebagai data yang mendukung dan memberikan informasi non

verbal. Oleh karena itu dokumentasi pendataan sangat diperlukan

agar data bisa dikatakan lengkap dan akurat.

24 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakartja: Renada Media Group, 2007), hlm. 129.
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4. Teknik Pengolahan Data

Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah

pengolahan data atau memilah dan memilih data-data yang diambil

dari lapangan. Peneliti mengolah dan membagi data yang sudah ada

dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode

deskriptif kualitatif merupakan teknik analisis data yang dilakukan

dalam rangka mencapai pemahaman terhadap sebuah fokus kajian

yang kompleks. Memisahkan tiap-tiap bagian dari keseluruhan

fokus kajian atau memotong tiap-tiap adegan atau proses dari

kejadian sosial.25

Pengolahan data disini menyaring data atau informasi sesuai

dengan kebutuhan dan upaya untuk menyusun penelitian ini agar

valid dan sesuai dengan realitas yang ada.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan terdiri dari lima bab dan masing-masing

mempunyai sub bab yang berkesinambungan. Sistematika pembahasannya

adalah sebagai berikut:

Bab pertama: Berisi pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka,

kerangka teori dan metode penelitian.

25 Moh Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama, hlm. 134.
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Bab kedua: Berisi tentang gambaran umum organisasi PMII dan HMI,

didalamnya akan menjelaskan sejarah singkat dan perkembangan organisasi

HMI dan PMII dari masa kemasa.

Bab ketiga: Menjelaskan tentang pola interaksi sosial antar Mahasiswa

yang tergabung dalam organisasi HMI dan PMII Fakultas Ushuluddin dan

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan analisis kaitannya

dengan teori.

Bab keempat: merupakan pembahasan tentang relasi sosial antar

Mahasiswa yang tergabung dalam organisasi HMI dan PMII Fakultas

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogayakarta serta

analisis menggunakan teori yang serasi. Bab kali ini peneliti akan menjelaskan

bagaimana kader-kader baru dalam organisasi dan pengembangannya.

Bab kelima: Berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran. Sedikitnya tentang uraian-uraian yang telah dibahas dalam keseluruhan

penelitian ini. Saran-saran kemudian lampiran poto-poto dari hasil

dokumentasi  penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari keseluruhan data baik itu informasi, peneliti mencoba

menggambarkan rumusan masalah yang tertuang dalam BAB I. Memberikan

penjelasan yang sesuai dengan data dan informasi yang diperoleh.

Dokumentasi mulai dari bab pertama sampai akhir  peneliti dapatkan secara

langsung dan mengamati dari realitas di kampus dan melihat langsung interaksi

dan relasi sosial antar mahasiswa yang tergolong dalam aliansi organisasi PMII

dan HMI juga dalam kegiatan antar keduanya.

Organisasi memang boleh berbeda dari segala sisi, baik itu sisi politik,

massa dan lain sebagainya. PMII dan HMI berdiri di bawah naungan ke-Islam-

an yang cukup kental, bukan berarti karena perbedaan ideologi harus

melahirkan konflik dan saling bertentangan antar kader-kader yang tergolong

dalam organisasi PMII dan HMI.

Sekian banyak faktor atau pemicu terjadinya konflik antar mahasiswa

yang terdolong dalam organisasi PMII dan HMI yang seharusnya bisa

meredam untuk tidak menjadikan konflik sepanjang masa dari generasi ke

generasi dari kader ke kader. Kegiatan organisasi dalam kampus seperti

pemilwa dan provokator yang menyinggung emosi sehingga melahirkan

perkelahian merupakan faktor utama yang melibatkan organisasi menjadi
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bermusuhan dan bersaing dengan fisik, sehingga tidak lagi dengan intelektual

dan kreatifitas sebagai kader aktifis dalam sebuah organisasi.

Bagian kesimpulan disini peneliti tidak banyak mengulas kembali yang

sudah jelas arah dan tujuan setiap organisasi dan kader-kader yang terdidik

dalam setiap organisasinya. Tujuan peneliti juga untuk meredam konflik yang

berkepanjangan. Karena konflik yang terjadi pada tahun 2005-2015 merupakan

ideologi dan pemahaman yang kurang tangkas terhadap situasi dalam

organisasi. Resolusi konflik merupakan alternatif untuk menyambung interaksi

sosial dan relasi sosial antar  organisasi PMII dan HMI berjalan seimbang dan

tidak ada lagi konflik atau perkelahian seperti tahun-tahun sebelumnya.

Karena bernaung dibawah rumpun yang sama tidak harus melahirkan

perkelahian atau konflik berkepanjangan, perbedan dalam berorganisasi sudah

wajar karena tanpa adanya perbedaan dalam hidup manusia tidak akan pernah

mengenal orang lain dari sisi lain. Butuh transparansi dan pendekatan antar

angoota ataupun kader-kader organisasi PMII dan HMI untuk menghilangkan

rasa timbulnya konflik yang sering terjadi.
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B. Saran

Hasil dari penelitian yang sudah dipaparkan oleh peneliti dalam skripsi

mulai dari awal perencanaan dan sampai pada tahap akhir ini, ada beberapa

saran yang bisa peneliti tuangkan untuk kiranya bisa dipertimbangkan,

diantaranya sebagai berikut:

Pertama, saran untuk objek penelitian, kepada seluruh kader-kader atau

anggota kedua belah pihak organisasi besar PMII dan HMI agar selalu berpikir

positif dan berpikir panjang sebelum melakukan tindakan dalam bentuk

apapun, baik itu dalam politik pemilwa (Pemilihan Mahasiswa) dan dalam

aktivitas organisasi sehari-hari, untuk tidak menyinggung atau menyentuh

organisasi lain dengan maksud mengadudomba atau memperolok-olok

keduanya.

Kedua, untuk pengurus organisasi PMII dan HMI baik dalam Komsat,

Cabang, Korp, Rayon dan lain sebagainya. Memberikan pengenalan organisasi

yang berinteraksi secara sehat dengan anggota organisasi lain kiranya, dan

merencanakan inovasi lebih kreatif serta memberikan pendidikan yang

seharusnya untuk meningkatkan kualitas intelektualnya dalam jiwa-jiwa

pemimpin yang berkarakter. Bagaimana upaya dari kedua organisasi untuk

tidak lagi ada konflik kekerasan fisik dan tidak lagi ada perkelahian yang bisa

merugikan banyak anggota atau kader-kader organisasi seperti yang sebelum-

sebelumnya. Bersaing secara sehat dan positif itu lebih baik untuk

meningkatkan emosional keintelektualan serta interaksi sosial dan relasi sosial

berjalan dengan harmonis dan saling menguntungkan secara keilmuan.
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TRANSKRIP WAWANCARA

Lampiran Pertanyaan.

1. Bagaimana interaksi antar anggota organisasi PMII dan HMI?
2. Bagaimana hubungan atau relasi antar anggota organisasi PMII dan HMI?
3. Bagaimana persaingan antar anggota organisasi PMII dan HMI?
4. Apakah pernah terjadi konflik antar anggota organisasi PMII dan HMI?
5. Jika pernah terjadi konflik, konflik yang bagimana?
6. Bagaimana cara menyelesaikan konflik antar anggota kedua organisasi

tersebut?
7. Apa yang menjadi penyebab terjadinya konflik?
8. Bagiamana anggota organisasi merikrut atau menggaet anggota baru dalam

organisasi?
9. Bagaimana metode memberikan pemahaman tentang ideologi suatu

organisasi terhadap kader-kader baru untuk bisa memperkuat organisasi
kedepan?

10. Apakah bisa antara anggota organisasi PMII dan anggota HMI bisa saling
mendukung? Bisa membangun toleransi dan solidaritas yang baik?



Lampiran Jawaban 1.

Nama : NK (nama singkatan)
Jabatan : PTKM (Perguruan Tinggi dan Kemasyarakatan) HMI Komsat

Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam 2015-2016
Tanggal : 21 April 2017
Jam : 12:15 WIB
Lokasi : Kos Wisma Kalingga R.25 jogja

1. Begini Mas, Interaksi antar anggota organisasi PMII dan HMI, Sejatinya

kita sama-sama berinteraksi seperti pada umumnya. Kita sering berdiskusi

di dalam kelas ataupun kadang di Luar kelas. Jadi ya kami selalu

membangun interaksi yang baik sesama anggota sesama aktivis organisasi

mas.

2. Ya begitulah Mas, kita juga membangun relasi atau hubungan yang baik

toh kita sesama Muslim meskipun berbeda organisasi kan harus menjalisn

hubungan yang baik to. Hehe. Ya kita membangun kerjasama saling

menghadiri diskusi , seperti diskusi Islam pembebasan yang dilaksanakan

oleh teman-teman PMII Rayon pembebasan di parkiran Tarbiyah. Kami

hadir dan berpartisipasi. Kita juga dari HMI Komfak Ushuluddin sangat

welcome, dengan keberagaman organisasi eksternal. HMI MPO

mengundang, PMII rayon pembebasan, kami, gema pembebasan saat

PHBI Maulid nabi Muhammad SAW. Itu juga yang dilakukan PMII

Rayon Pembebasan mengundang kita ke omah PMII saat Maulid Nabi

Muhammad SAW. Saling menjadi pemateri, dari pak Imam Ketum HMI

Kanda Ach Hasanuddin dan dari PMII Rayon Pembebasan sahabat Romli.



3. Ya kalau berbicara persaingan ya jelas antara organisasi PMII dan HMI

selalu bersaing, seperti perekrutan kader dan saat Pemilwa itu Mas yang

paling dominan. Seharusnya ketika berpikir dewasa kan bersaing dalam

akal sehat Mas. Tidak ada persaingan secara fisik. Seharusnya begitu.

Persaingannya ya Kita sadari politik geografis berpengaruh, basis massa.

Semisal UIN lebih banyak PMII , UII lebih banyak HMI, dan lainnya. Kita

bersaing dengan sportivitas , di kelas bukan bendera yang kita kedepankan

tapi pemahan intelektual dan spiritual.

4. Hehe. Kalau konflik jangan ditanyakan lagi Mas. Sering terjadi konflik

antar organisasi PMII dan HMI. Justru dari persaingan dengan akal sehat

sering terjadi konflik fisik, ya biasalah saat kampanye Pemilwa sering

terjadi perkelahianlah, kroyokanlah dan saling adu jotos-jotosan gitu Mas.

Sebenarnya bukan konflik Mas bahasa Saya lebih kepada beda pendapat.

Hal demikian itu adalah fitrah. Perbedaan adalah rahmat. Konflik pun itu

sebenarnya oknum, nilai - nilai di HMI dan PMII sangatlah luhur kita

harus jaga dan lestarikan.

5. Ya itu tadi Mas konflik yang sering terjadi. Karena ada persaingan politik

kekuasaan di kamus.

6. Ya sebenarnya kita menyelesaikan konflik atau perselisihan yang terajdi

ya kesadaran aja Mas. Kadang pas setelah konflik itu terjadi kita saling

berjabat tangan sama-sama memaafkan disitu juga Mas. Ya wajarlah

namanya juga kodrat manusia begitu Mas.



7. Penyebab terjadinya konflik ya kesalahpahaman, perbedaan ideologi bisa

jadi ada kecemburuan sosial gitu Mas. Pemicu konflik yaitu sbb : Unsur

kepentingan (politik), Fanatisme (terlalu fanatik) sehingga lupa kebenaran

universal, dan Pemahaman keorganisasian yang dangkal (kenapa kita

sibuk dengan perbedaan yang sedikit namun secara umum seperti khilafah

yang ingin mendirikan negara Islam menggulingkan pemerintahan malah

kita sama - sama diam).

8. Setiap organisasi mempunyai metode tersendiri bagiamana upaya merikrut

anggota baru atau kader baru agar bisa ikut dalam organisasi. Ya kalau

dalam HMI kita melakukan pendekatan, tapi tidak harus memaksakan diri.

Kita kasi motivasi dan dorongan sebagai sugesti agar bisa ikut dalam

organisasi HMI begitu Mas.

9. Memberikan pendidikan yang ketat terhadap kader-kader baru agar biasa

menguasai  ideologi dan segala apa yang ada dalam organisasi HMI Mas.

Ya tuntutanlah istilahnya begitu. Ini upaya untuk membangun, HMI

adalah organisasi mahasiswa tertua. Kita mafhumi pahami HMI dikenal

dengan culture budaya literasi membaca, berdiskusi, dan menulis.

Membangunnya dengan budaya literasi silaturahmi dan sebagainya.

Mempertahankan, HMI adalah organisasi perjuangan dan pengkaderan.

Tentunya dengan regenerasi dan pengkaderan dengan perjuangan.

10. Duh pertanyaanmu menarik Mas. Ya kalau menurut Saya jelas bisa Mas.

Kita anggota organisasi sepatutnya begitu Mas. Saling mendukung satu

sama lain dan membangun solidaritas serta toleransi berorganisasi. Saya



sangat setuju dengan pernyataan demikian Mas. Soalnya kami tidak

mengharapkan ada konflik atau kekerasan fisik saat pemilwa dalam

persaingan politik kekuasaan di kampus.



Lampiran Jawaban 2.

Nama : MDP (nama singkatan)
Jabatan : Sekretaris HMI Komsat Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

2013-2014
Tanggal : 2017
Jam : 21:28 WIB
Lokasi : Yogyakarta

1. Begini Bro. Interaksi mahasiswa yg sudah tergabung dlm organisasi

khususnya anggota baru pada dasarnya mereka masih terbawa nuansa

ideologi masing-masing. Dalam arti mereka merasa paling benar dlm

wilayah penafsiran suatu perjuangan.

2. Secara struktural kampus, relasi antar kedua organisasi mahasiswa tersebut

menjadi rival dalam merebutkan posisi untuk menjadi yang terbaik, namun

secara kultural ketika tidak lagi membahas posisi kekuasaan di kampus

mereka melebur dalam lingkaran warung kopi atau sejenisnya.

3. Persaingan antar keduanya dalam fakultas yang sangat kentara hanyalah

proses untuk mendominasi baik dalam kekuasaan struktur, akademik atau

pun kader.

4. Dalam perkembangan sebuah organisasi bukan tidak mungkin sebuah

konflik itu dihindari, konflik bagi organisasi sendiri adalah bagian dari

proses pendewasaan dan evaluasi diri dalam berorganisasi untuk menjadi

yang lebih baik ke depanya.

5. Organisasi manapun pasti pernah mengalami perselisihan, baik

perselisihan pada persoalan pemilihan presiden mahasiswa sampai pada

perselisihan hati untuk merebutkan kohati atau pun korpri.



6. Untuk menyelesaikan konflik-konflik yang sudah terjadi, hal yang sering

dilakukan adalah tindakan persuasif di antara kedua organisasi atau

organisasi lain yang bersangkutan. Terkadang tidak sedikit juga adanya

pembiaran atas perselisihan tersebut, jika permasalahn tersebut tidak

terlalu memberatkan antar kedua organisasi.

7. Pemicu dalam perselisihan organisasi mahasiswa di kampus salah satunya

adalah adanya tindakan atau keputusan yang merugikan salah satu pihak

organisasi tersebut.

8. Proses perekrutan yang dilakukan oleh HMI tidak jauh berbeda dengan

PMII (daerah, senioritas, background sosial dll), bedanya hanya pada

wilayah proses transfer kekuasaan yang diberikan organisasi PMII kepada

calon anggota baru. PMII memiliki wilayah yang strategis untuk mengajak

mereka melalui jalur struktural.

9. Transfer pengetahuan terhadap anggota baru mengenai ideologi hanya

dengan mengajak para anggota baru tersebut untuk berpikir dan

menyampaikan argumen dengan landasan referensi yang komprehensif.

Tentunya pada khazanah Ke-islam-an, Ke-Indonesia-an dan

Kemahasiswaan. Dengan alur berpikir keimanan, keilmuan dan amal.

10. Saya kira sampai saat ini antar kedua organisasi mahasiswa ini masih

menjunjung tinggi ideologi sesama, selama asas mereka Pancasila maka

kecil kemungkinan mereka untuk saling menjatuhkan. Selain daripada

Pancasila, nilai-nilai ke-Islam-an yang dipelajari memiliki nilai-nilai plural

serta toleransi.



Lampiran Jawaban 3

Nama : MH (nama singkatan)
Jabatan : Orator PMII Rayon Pembebasan Fakultas Ushuluddin dan

Pemikiran Islam 2015-2016
Tanggal : 27 Agustus 2017
Jam : 23:55 WIB
Lokasi : Yogyakarta

Saya langsung jawab secara keseluruhan saja Bang ya biar cepat. Begini

Bang, ya secara garis besar antar organisasi PMII dan HMI harus melewati proses

disosiatif, karena adanya persaingan antar organisasi untuk mencapai tujuan bagi

setiap organisasi. Aku rasa teman-teman HMI juga demikian, karena teman-teman

PMII selalu bertindak seperti itu. Ya artinya bersaing dengan akal sehat dan

menghindari percekcokan. Memang biasa sudah ketika didalam kelas kami akur

dengan teman HMI namun ketika berurusan dengan politik demi kepentingan

organisasi ya kami berposisi sebagai anggota organisasi. Dikelas kita akur Bang,

kita juga sering ngopi bareng. Cuman ketika kembali ke dalam organisasi

ekrternal lagi ya kita benar-benar musuhan Bang, hanya dalam ranah politik

pemilwa saja Bang.



Lampiran Jawaban 4

Nama : IR (nama singkatan)
Jabatan : Sekretaris HMI Komsat Fakultas Ushuluddin dan  Pemikiran Islam

2014-2015
Tanggal : 29 Agustus 2017
Jam : 09:44 WIB
Lokasi : Yogyakarta

Gini Mas. Relasi sosialnya antar kami anggota organisasi HMI sebenarnya

tidak menginginkan konflik dengan temen-temen PMII baik dalam hal apapun,

karena konflik itu merugikan seluruh anggota organisasi yang terlibat. Meskipun

dalam pemilwa kita tidak mau ada konflik. Belakangan ini kami HMI dan PMII

sering duduk bareng, diskusi bareng, ya kalau ada acara misalnya ya kami

mengundang teman-teman PMII. Begitupun sebaliknya kami HMI juga sering di

undang oleh tmen-temen PMII. Untuk menghindari kemungkinan yang mudah

sekali terjadi seperti ya konflik, perkelahian dan sejenisnya begitu. Intinya kita

membangun interaksi dan relasi sebaik mungkin sesama anggota organisasi HMI

dan PMII dibawah atap ke-Islaman.



Lampiran Jawaban 4

Nama : MSF (nama singkatan)
Jabatan : Mantan Ketua Rayon PMII Rayon Pembebasan Fakultas

Ushuluddin dan  Pemikiran Islam 2014-2015
Tanggal : 11 Agustus 2017
Jam : 20:12 WIB
Lokasi : Yogyakarta

Begini Pak, konflik yang terjadi antara kubu PMII dan HMI itu sebenarnya

pada saat pemilwa. Karena peran politik dan peran propokator menjadi salah satu

pemicu terjadinya konflik. Apalagi pada saat kampanye, kubu PMII dan HMI

sebenarnya sama-sama punya upaya untuk memancing emosi. Bukan maksud

untuk menimbulkan konflik sebenarnya, tapi hanya sekedar memancing emosi

saja. Makanya ada kampanye untuk berusaha unggul dari organisasi lain. Di

Ushuluddin organisasi yang paling besar adalah PMII dan HMI, jadi ketika ada

sedikit masalah pasti langsung terdengar oleh publik. Terkadang juga karena

adanya salah satu individu yang sengaja membuat ulah untuk menjadi konflik

besar-besaran merembet pada organisasi. Pernah dulu itu kalau tidak salah tahun

2010, konflik semakin panas dan sampai ada yang mengeluarkan clurit, namun

karena ada yang menghalangi alhamdulillah itu tidak sampai terjadi



Lampiran Jawaban 4

Nama : MFA (nama singkatan)
Jabatan : Mantan Ketua HMI Komsat Fakultas Ushuluddin dan  Pemikiran

Islam 2014-2015
Tanggal : 23Agustus 2017
Jam : 12:45 WIB
Lokasi : Yogyakarta

Setiap organisasi mempunyai strategi dan pertahanan yang cukup kuat

dalam mengatasi segala persoalan yang datang Pak. Kami juga demikian, ya

paling tidak ada tembok yang kokoh. Seperti diantaranya kami mempersiapkan

kader baru dengan didikan yang matang saat LK 1, setelah itu pembentukan usroh

atau korp untuk mengikat dan memperkokoh kader baru serta memberikan

didikan yang cukup kuat untuk bisa membentengi ketika ada masalah.

Memang begitu, setiap kali Pemilwa dan kampanye, sudah bisa

ditafsirkan bahwa kontraversi pasti terjadi dan perkelahian secara fisik. Bahkan

pengeroyokan sering terjadi karena ya kesalahpahaman, andaikan saja bukan

karena satu Fakultas dan bukan satu kampus, mungkin pembunuhan antar anggota

organisasi sudah terjadi, tapi karena berada di Fakultas yang sama ya kita

menghindari itu. Persaingan saat kampanye kami pasti sudah mati-matian

menyuarakan organisasi kami. Namun sebenarnya tidak mengharapkan

kontraversi itu terjadi secara fisik, karena itu merugikan anggota organisasi satu

sama lain.

Begini Pak. Kita sudah aktif melakukan kegiatan bareng temen-temen

PMII, ya kalau temen-temen HMI ada acara atau agenda begitu, kami mengirim



undangan ke Rayon PMII untuk bisa hadir perwakilan atau utusan agar bisa

berpartisipasi dengan teman-teman HMI. Begitupun sebaliknya. Kerja sama dan

bentuk akomodasi ya seperti itulah, kalau ada peringatan HBI atau pelantikan

ketua HMI atau Ketua Rayon dan agenda-agenda lainnya.

kontak sosial antar kami anggota HMI dan teman-teman PMII ya bagimana

selalu berusaha membangun kerja sama yang baik. Toh kita semua juga sama-

sama anggota organisasi meskipun berjuang demi organisasi masing-masing tapi

kita sesama aktifis begitu. Bagaimana agar interaksi antar kami teman-teman HMI

akrab dengn teman-teman PMII. Ya semisal ada demonstrasi terkait dengan isu

kenaikan BBM dan lain-lain.
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Pengalaman Kerja: 

 

 Pernah mengajar di MI & MTs DDI MANDAR CABBI 

 Pernah mengajar di MA Masalembu 

 Pernah mengajar di Ponpes Raudhatul Qur’an di Masalembu 

 

Pengalaman Organisasi: 

 

 2009 - 2011 :  Ketua DKA dan Ketua OSIS di MA Masalembo 

 2013 - sekarang :  Anggota PMII (Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia) 
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Yogyakarta) 

 

Demikian daftar riwayat hidup yang bisa Saya sampaikan untuk bisa di pergunakan 
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